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 Riset ini bertujuan untuk melihat pengaruh brand trust serta store atmosphere terhadap 

loyalitas pelanggan pada PT. Rotte Macam Rasa Cabang Delima Panam Pekanbaru. Tipe 

serta sumber data yang digunakan dalam riset ini data primer serta data sekunder, 

sebaliknya metode pengambilan informasi ini merupakan dengan mengunakan koesioner, 

file research, observasi, serta wawancara, analisis yang digunakan pada riset ini 

merupakan analisis linear berganda dengan jumlah responden sebanyak 96 orang, uji 

hipotesis dilakukan dengan uji f serta uji t, Bersumber pada hasil riset bisa disimpulkan 

kalau secara simultan brand trust serta store atmosphere berpegaruh terhadap loyalitas 

pelanggan, sedangan uji secara parsial brand trust dan store atmosphere berpegaruh 

terhadap loyalitas pelanggan, keeratan ikatan antara variable leluasa terhadap variable 

terikat ialah sangat kokoh dengan kontibusi variabel bebas terhadap variable terikat 

sebesar 67,5 persen. 
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This research aims to determine brand trust and store atmosphere on customer loyalty at 

PT. The rotte is like the taste of the Pekanbaru Panam Pomegranate Branch. the types and 

sources of data used in this study are primary data and secondary data, on the other hand 

the method of retrieval of this information is by using questionnaires, file research, 

observations, and interviews, the analysis used in this study is multiple linear analysis with 

the number of respondents as many as 96 people, The hypothesis is carried out with and 

t. Based on the results of the study, it can be opened if simultaneously brand trust and store 

atmosphere affect customer loyalty, while partially testing brand trust and store 

atmosphere based on customer loyalty, the closeness between the variables independently 

of the variables ensures that it is very strong with the contribution of the independent 

variable to the variable is 67.5 percent. 
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan dunia usaha dikala ini sudah bawa para pelakon dunia usaha merambah 

persaingan yang sangat ketat dalam memperebutkan konsumen. Bermacam usaha dicoba buat 

memperoleh simpati warga lewat fasilitas serta prasarana yang lebih baik. Paling utama buat mengalami 

industri sejenis yang terus menjadi pesat bermunculan selaku pesaing baru. Persaingan buat 

memperoleh atensi dari konsumen sudah menempatkan konsumen selaku pengambil keputusan. 

Oleh sebab itu tiap industri di dorong buat sanggup melaksanakan hal- hal yang dikira lebih 

baik dari pesaing guna sanggup mengalami tantangan tersebut. Salah satu tipe usaha yang dikala ini 

hadapi perkembangan yang sangat pesat merupakan bisnis pada bidang santapan serta minuman. Paling 

utama pada tipe santapan semacam bakery. Padatnya kegiatan yang dialami warga dikala ini membuat 

warga lebih banyak memutuskan membeli santapan siap saji selaku bekal ataupun kemilan. Perihal 

tersebut mendesak industri di bidang santapan berkembang sangat pesat. 

Energi saing disini hendak memastikan apakah industri itu sanggup bertahan ataupun tidak 

dengan kompetitornya. Bila industri mempunyai energi saing yang strategis hingga itu hendak jadi 

senjata industri buat bersaing dengan para kompetitornya buat memahami pangsa pasar. terdapat 

bermacam metode yang dicoba industri buat mendesak kenaikan penciptaan usahanya. Perihal tersebut 

dicoba buat bisa menghasilkan loyalitas pelanggan. Loyalitas pelanggan dikala ini jadi sesuatu penentu 

keberhasilan industri melaksanakan usahanya. Dengan terciptanya loyalitas pelanggan hingga industri 

otomatis sanggup senantiasa survive di tengah persaingan apabila pelanggan telah sangat sesuai dengan 
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produk bakery baik dari segi harga ataupun kualitasnya hingga hendak memunculkan watak loyal 

hendak produk tersebut tanpa wajib disuruh juga pelanggan hendak mencari dengan sendirinya produk 

tersebut. 

Loyalitas pelanggan merupakan impian untuk tiap industri yang memiliki produk demi 

keberlangsungan perusahaanya supaya senantiasa berjalan mudah serta senantiasa eksistensi 

dibidangnya. Banyak ahli pemasaran yang mengemukakan kalau upaya mempertahankkan pelanggan 

lebih susah tetapi lebih menguntungkan untuk para pemasar bila dibandikan dengan usaha memperoleh 

pelanggan baru (Tjiptono, 2012). Loyalitas pelanggan terbentuk sebab terdapatnya kepuasan pelanggan. 

Kepuasan pelanggan ialah hasil dari usaha industri buat penuhi tiap kebutuhan pelanggan. Kepuasan 

pelanggan jadi senjata yang sangat jitu buat memperoleh kepuasan pelanggan ialah perihal yang sangat 

berarti untuk industri. Karena apabila pelanggan merasa puas terhadap hasil maupun produk yang 

terbuat industri, hingga hendak membagikan nilai positif untuk industri serta tingkatkan nilai industri. 

Merk ialah kunci utama buat membangun keyakinan konsumen hendak sesuatu merk, merk 

bisa menarik atensi konsumen buat membeli serta dari merk tersebut konsumen bisa melaksanakan 

keputusan pembelian. Konsumen bisa yakin pada satu merk produk sebab konsumen merasa puas 

hendak produk tersebut. Keyakinan merk pula jadi sesuatu penentu keberhasilan industri buat 

senantiasa survive pada aktivitas pasar yang terus menjadi hari terus menjadi kompetitif. 

Brand trust dapat terjalin apabila suatu produk sudah penuhi apa yang jadi harapan serta 

kebutuhan konsumen, sehingga mereka hendak merasa puas dengan produk tersebut. Konsumen yang 

telah merasa aman serta yakin terhadap produk yang digunakannya tidak hendak gampang buat 

meninggalkan ataupun mengubah produk tadinya dengan produk merk yang lain. Sehingga perihal ini 

bisa pengaruhi gimana konsumen loyal kepada sesuatu produk sebab produk tersebut membuat 

konsumen percaya dalam memakainya kala memandang benda/ produk yang dibeli serta perihal ini 

menuju pada keyakinan merk dari produk/ benda yang dibeli oleh konsumen (Donni, 2016). 

Rotte Bakery sudah mempunyai 31 cabang di daerah Riau, dimana industri ini melaksanakan 

syariat- syariat agama dengan mengharuskan segala karyawannya buat shalat serta harus berbagi, serta 

pula memakai sistem untuk hasil. Dimana Rotte Bakery mau melaksanakan donasi sosial dengan 

menggunakan 20% dari hasil keuntungan yang digunakan buat menolong warga. Rotte Bakery 

mempunyai konsep penciptaan yang diolah di cabang tiap- tiap supaya roti senantiasa segar hingga ke 

tangan konsumen. 

Salah satu cabang yang terdapat di kota Pekanbaru ialah cabang di jalur Delima Panam 

Pekanbaru toko dibuka pas jam 06. 00 pagi dimana memanglah warga memerlukan makan pagi pagi 

buat memulai kegiatan nya. Bersumber pada hasil wawancara dengan divisi marketing rotte bakery 

perihal ini diakibatkan oleh sikap konsumen yang berubah- ubah serta mau merasakan cita rasa pada 

Toko Bakery yang yang lain. 

Penjualan PT. Rotte Macam Rasa Cabang Delima Panam Pekanbaru paling banyak 

merupakan pada bulan Januari ialah sebesar Rp 186, 958, 204. Sedangkan terjalin penyusutan penjualan 

merupakan pada bulan Mei ialah sebanyak 90, 865, 396 penjualan dari hasil wawancara penulis dengan 

devisi marketing penyusutan penjualan pada bulan mei karna covid- 19 di pekanbaru bertambah 

sehingga pemasukan konsumen menurun serta energi beli warga pada bulan mei itu cendurung 

menyusut. Keyakinan ii     terhadap   iimerk iidapat ii terjalin iiapabila iisuatu iiproduk iisudah iipenuhi iiapa iiyang iijadi 

iiharapan iiserta iikebutuhan iikonsumen, iisehingga iimereka iihendak iimerasa iipuas iidengan iiproduk iitersebut. 

iiKonsumen iiyang iitelah iimerasa iiaman iiserta iiyakin iiterhadap iiproduk iiyang iidigunakannya iitidak iihendak iigampang 

iibuat iimeninggalkan iiataupun iimengubah iiproduk iitadinya iidengan iiproduk iimerk iiyang iilain. 

Setelah itu metode buat menarik konsumen supaya ingin berkunjung ke toko merupakan lewat 

store atmosphere, bagi Deliyati (2013) store iatmosphere imerupakan ipenciptaan iatmosfer iberarti 

irancangan iarea ilewat ikomunikasi ivisual, ipencahayaan, iwarna, imusik, iserta iwangi- iwangian ibuat 

imerancang ireaksi iemosional iserta iperseptual ipelanggan iserta ibuat ipengaruhi ipelanggan idalam 

iproses imembeli ibenda. iStore iatmosphere ibisa ijadi iperihal iyang iberarti ididalam ipengaruhi iemosi 

iyang inantinya ibisa iberakibat ipada isikap ipembelian ikonsumen. Konsumen dipengaruhi oleh 

rangsangan raga yang dirasakan pada titik pembelian, sehingga praktek menghasilkan atmosfer toko 

ialah strategi yang berarti untuk perusahan. dengan terciptanya store atmosphere yang baik hingga 

diharapkan bisa berakibat pada hasil belanja yang di idamkan semacam keinginan yang besar buat 

membeli, apalagi konsumen memiliki perasaan bahagia serta betah buat tinggal didalam toko. 
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Store iAtmosphere itidak icuma ibisa imembagikan iatmosfer iarea iataupun iatmosfer irotte ibakery 

iyang imengasyikkan, inamun ipula ibisa imembagikan inilai itambah iterhadap iproduk ibakery iyang idijual iserta 

iaman imemilih- imilih itipe iproduk iyang ihendak dibelinya dalam hasil pengamatan penulis masih terdapat 

pelanggan yang belum merasa puas dengan kenyamana dalam melilih produk bakery yang terhadap 

sususan produk tidak cocok dengan roti yang di tawarkan serta didalam toko masih minimnya 

pencahayaan lampu di malam hari serta buat menghasilkan atmosfer yang menunjang dari suatu toko 

membutuhkan pencayaan yang lumayan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis melakukan penelitian pada PT. Rotte Ragam 

Rasa Cabang Delima Panam Pekanbaru dengan rumusan masalah apakah brand trust dan store 

atmosphere berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap loyalitas pelanggan pada PT. Rotte 

Ragam Rasa cabang Delima Panam Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh brand trust dan store atmosphere secara simultan dan parsial terhadap loyalitas pelanggan 

pada PT Rotte Ragam Rasa cabang Delima Panam Pekanbaru. 

Loyalitas ipelanggan imerupakan ikecenderungan ipelanggan ibuat imembeli isuatu iproduk iataupun 

imemakai ijasa iyang idiberikan ioleh isesuatu iindustri idengan itingkatan ikonsistensi iyang ibesar. iLoyalitas 

ipelanggan ihendak ijadi ikunci iberhasil itidak icuma idalam ijangka ipendek inamun ikeunggulan ibersaing 

isecara iberkepanjangan. iPerihal iini isebab iloyalitas ipelanggan imempunyai inilai istrategik iuntuk iindustri. 

iImbalan idari iloyalitas ibertabiat ijangka ipanjang iserta ikumulatif. iJadi iterus imenjadi ilama iloyalitas 

iseseorang ipelanggan, iterus imenjadi ibesar ilaba iyang ibisa idiperoleh iindustri idari iseseorang ikonsumen.( 

iSopiah i2013) 

Oliver i(2013) imenyebutkan iloyalitas ipelanggan imerupakan ikomitmen ipelanggan ibertahan 

isecara imendalam ibuat iberlangganan ikembali iataupun imelaksanakan ipembelian iulang iproduk iataupun 

ijasa iterpilih isecara itidak iberubah- iubah ipada iwaktu iyang ihendak itiba, iwalaupun ipengaruh isuasana iserta 

iusahausaha ipemasaran imemiliki ikemampuan ibuat imenimbulkan ipergantian isikap. iSebaliknya ibagi 

iSangadji (2013) iberkata ikalau iloyalitas ipelanggan imerupakan ikomitmen ipelanggan iterhadap isesuatu 

imerk itoko, iataupun ipemasok, ibersumber ipada iperilaku iyang isangat ipositif iserta itercermin idalam 

ipembelian iulang iyang itidak iberubah- iubah. Bersumber ipada isebagian idefenisi- idefenisi idari isebagian 

ipakar idiatas, ibisa idisimpulkan ikalau iloyalitas ipelanggan imerupakan iorang iyang imembeli isecara itertib 

iserta iberulang-ulang, imereka isecara iterus imenerus iserta ikesekian ikali itiba ikesuatu itempat iyang isama ibuat 

imemuaskan ikeinginannya idengan imempunyai isesuatu iproduk iataupun imemperoleh isesuatu ijasa iserta 

imembayar iproduk itersebut. 

Delgado i(2013), ikeyakinan imerk i(brand itrust) imerupakan ikeahlian imerk ibuat idipercaya 

(ibrand ireliability), iyang ibersumber ipada ikepercayaan ikonsumen ikalau iproduk itersebut isanggup ipenuhi 

inilai iyang idijanjikan iserta iintensi ibaik imerk i(brand iintention) iyang ididasarkan ipada ikepercayaan 

ikonsumen ikalau imerk itersebut isanggup imengutamakan ikepentingan ikonsumen. Keyakinan imerk 

imerupakan ianggapan ihendak ikehandalan idari isudut ipandang ikonsumen ididasarkan ipada ipengalaman, 

iataupun ilebih ipada iurutan- iurutan itransaksi iataupun iinteraksi iyang idicirikan ioleh iterpenuhinya iharapan 

ihendak ikinerja iproduk iserta iloyalitas ipelanggan. iKeyakinan iterbangun isebab iterdapatnya iharapan ikalau 

ipihak ilain ihendak iberperan icocok idengan ikebutuhan iserta ikemauan ikonsumen. iGitosudarmo, i(2015) 

ikeyakinan imerk imerupakan ikeahlian imerk ibuat idipercaya i(brand ireliability), iyang ibersumber ipada 

ikepercayaan ikonsumen ikalau iproduk itersebut isanggup ipenuhi inilai iyang idijanjikan iserta iintensi ibaik 

imerk i(brand iintention) iyang ididasarkan ipada ikepercayaan ikonsumen ikalau imerk itersebut isanggup 

imengutamakan ikepentingan ikonsumen. 

Store iatmosphere iialah isalah isatu ifaktor idari iretailing imix iyang ipula iwajib idicermati ioleh 

isesuatu ibisnis iritel iyang imeliputi itata iletak iserta iatmosfer. iDengan iterdapatnya istore iatmosphere iyang 

ibaik, iindustri ibisa imenarik ikonsumen ibuat iberkunjung iserta imelaksanakan ipembelian. iDefinisi iyang 

imendalam idipaparkan ioleh iEvans i(2014) imendefinisikan istore iatmosphere iselaku iberikut i“Atmospheres 

irefres ito ithe istore’ is iphysical icharacteristic ithat iare iused ito idevelop iand iimage iand idraw icustomer ifor ia 

inosn istore ibased ifirm, iatmosphere irefres ito iphysic icharacteristic iof ichatalogs, ivending imachines, 

iwebsite isites iand iso iforth”. iDari idefinisi itersebut ibisa idisimpulkan ikalau iuntuk isuatu itoko, iberarti ibuat 

imenonjolkan itampilan iraga, iStore iatmosphere ibermanfaat ibuat imembangun icitra iserta imenarik iatensi 

ipelanggan ipenafsiran iStore iatmosphere iyang ilain idikemukakan ioleh iBerman iserta iEvan iyang idialih 

ibahasakan iLina iAlma i(2017) imelaporkan ikalau iStore iatmosphere imeliputi ibermacam itampilan ibidang 

idalamnya, ibidang iluar, itata iletak, ikemudian ilintas iinternal itoko, ikenyamanan, ihawa, ilayanan, imusik, 
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iseragam, ipanjang ibenda iserta isebagainya iyang imemunculkan ienergi itarik iuntuk ikonsumen iserta 

imembangkitkan ikemauan ibuat imembeli. 

Lewat iatmosfer iyang iterencana idi imengadakan, iritel iberupaya ibuat imengkomunikasikan idata 

iyang iterpaut idengan ilayanan, iharga iataupun iketersediaan ibenda idagang iyangt ibertabiat ifashionable. 

iStore iatmosphere imerupakan itotalitas idampak iemosional iyang idiciptakan ioleh iatribut iraga itoko idimana 

idiharapkan isanggup imemuaskan ikedua ibelah ipihak iyang iterpaut, iretailer iserta ipara ikonsumennya. 

Atmosphere itoko iyang imengasyikkan isebaiknya ibisa idilihat idari iatribut iyang ibisa imenarik ike i5 

iindera imanusia iialah ipenglihatan, irungu, ipenciuman, iperaba iserta iperasa. iProses ipenciptaan istore 

iatmosphere imerupakan iaktivitas imerancang ilewat ikomunikasi ivisual, ipencahayaan, iwarna, imusik iserta 

iwangi- iwangian, itersebut idirancang ibuat imenciptakan ipengaruh iataupun ireaksi iemosional iserta 

ianggapan ispesial idalam idiri ikonsumen isehingga ibersedia imelaksanakan ipembelian idan imungkin 

itingkatkan ipembeliannya i(Abdullah, i2014). 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga brand trust  dan store atmosphere berpengaruh secara 

simultan terhadap loyalitas pelanggan pada PT. Rotte Ragam Rasa Cabang Delima Panam Pekanbaru 

dan diduga brand trust  dan store atmosphere berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan konsumen 

pada PT.Rotte Ragam Rasa Cabang delima Panam Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian iini itelah idilaksanakan idi iPT. iRotte iRagam iRasa iCabang idelima iPanam iPekanbaru. i 

iPenelitian iini iselama idua ibulan iyaitu ipada ibulan iJuni isampai idengan ibulan iJuli iTahun i2021. iAdapun 

ijenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata i ikualitatif iyaitu idata iyang idi inyatakan idalam 

ibentuk ikualitatif i(kata-kata, ipenjelasan isuatu iobjek, ifenomena idan iinformasi ilainnya) idan idata 

ikuantitatif iyaitu idata iyang ididapat idari ipenelitian ibersifat ikualitatif, imaka idata iitu idiberikan i iskala 

isehingga i imenjadi idata iyang ibersifat i ikuantitatif. iSkala i iyang i idigunakan i iadalah i iskala i iordinal, i iyaitu i 

idata i iyang i idiperoleh idengan i icara i ikategorisasi i iatau i iklasifikasi, i itetapi i idiantara i idata i itersebut iterdapat 

ihubungan. iDengan iskala iordinal, imaka ivariabel iyang iakan idiukur idijabarkan imenjadi iindikator ivariabel. 

iselanjutnya, isumber idata iyang idipergunakan idalam ipenelitian iadalah idata iprimer iyaitu idata iyang 

idihimpun ilangsung idari isumber ipertama. iPengumpulan idata idilakukan idengan imempergunakan 

ikuesioner iyang iakan idibuat idengan imodel itertutup iyang itelah imenyediakan ipilihan ijawaban ikepada ipara 

iresponden. i 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ikonsumen iyang itelah imelakukan ipembelian ipada 

iPT.Rotte iRagam iRasa iCabang idelima ipanam iPekanbaru. iTeknik i i i ipengambilan i i i isampel ipada ipenelitian 

idilakukan idengan iteknik iincidental isampling iyakni imetode ipengambilan isampel idengan icara 

imemberikan ikuesioner ikepada isiapa isaja iyang isedang iberada ipada iobjek ipenelitian idikarenakan 

ipopulasi idikarenakan ijumlah ipopulasi itidak iketahui isecara ipasti imaka iuntuk ipenentuan isample 

idigunakan irumus iunknown ipopulations i( iFrendy,2011). iDari ihasil iperhitungan itersebut imaka idiketahui 

ibesar isampel iyang idiperlukan iadalah i96 irespoden. 

 Alat ianalisa idata iyang idigunakan iadalah imodel iregresi ilinear iberganda idengan ipersamaan:  

iY i= i i+ i1X1 i+ i2X2 i+ i i 

dimana, i 

Y i= iloyalitas ipelanggan,  

i i= ikonstanta isebagai ititik ipotong,  

i1,2 i= ikoefisien iregresi, i 

X1 i= ibrand itrust,  

iX2 i= istore iatmosphere, idan  

i i= iError iTerm i 

 Dengan ipengujian ihipotesis idilakukan idengan iuji iF idan iuji it ipada iα i5% i(0,5). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

No. Model 
Unstandardized Coefitients 

Beta Standar Error 

1 (Constant) 7,176 1,753 

2 Brand trust   0,529 0,067 

3 Store Atmosphere   0,184 0,062 

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

     Berdasarkan tabel di atas dapat juga disajikan dalam persamaan :  

Y=   7,176+0,529X1 + 0,184X2 

Nilai ikonstan i(α) isebesar i7,176. iAngka iini ibertanda ipositif idan imemberikan iarti ibahwa ijika 

idiasumsikan ibrand itrust i(X1=0) idan istore iatmosphere itidak iada i(X2=0), imaka iloyalitas ipelanggan i(Y) 

ibernilai itetap isebesar i7,176. iNilai iKoefisien iregresi ivariabel ibrand itrust i(X1) iadalah isebesar i0,529 

iAngka iini ibertanda ipositif idan imemberikan iarti ijika idiasumsikan ibrand itrust i(X1) isebesar i1 isatuan iakan 

imeningkatkan iloyalitas ipelanggan isebesar i0,529 i, idengan iasumsi ivariabel ilain ibernilai itetap i(Konstan) 

idan ibegitu ijuga isebaliknya. iNilai iKoefisien iregresi istore iatmosphere i(X2) iadalah isebesar i0,184. iAngka 

iini ibertanda ipositif idan imemberikan iarti ijika idiasumsikan istore iatmosphere i(X2) imeningkat isebesar i1 

isatuan iakan imeningkatkan iloyalitas ipelanggan isebesar i0,184 idengan iasumsi ivariabel ilain ibernilai itetap 

i(konstan) idan ibegitu ijuga isebalinya. 
 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 2148,536 2 1074,268 99,827 0,000 

Residual 1000,798 93 10,761   

Total 3149,333 95    

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

Berdasarkan tabel 2 nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, 

hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh secarara simultan terhadap 

variabel dependen dengan arti brand trust dan store atmosphere berpengaruh secara simultan terhadap 

loyalitas pelanggan pada PT. Rotte Ragam Rasa Cabang Delima Panam Pekanbaru. 

 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

 Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis secara parsial 

seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

No. Model t 𝑺𝒊𝒈 

1.  Brand trust 7,837 0,000 

2. Store Atmosphere 2,964 0,004 

Sumber :  Data Olahan, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikasi variabel brand trust (X1) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil signifikasi tersebut ternyata nilai signifikasi variabel 

Brand trust lebih kecil dari 0.050 ( 0,000 < 0,050) yang berarti bahwa variable Brand trust secara parsial 

berpegaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Selanjutnya variable store atmosphere (X2) diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,004. Berdasarkan hasil signifikasi tersebut ternyata nilai signifikasi variabel Store 
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Atmosphere lebih kecil dari 0,050 ( 0,004 <  0,050) yang berarti bahwa variable store atmosphere secara 

parsial berpegaruh terhadap kepuasan konsumen. 

 

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien korelasi (R) yang dapat dilihat pada tabel 4 digunakan untuk mengetahui kuat atau 

lemahnya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 

Tabel 4 Koefisian Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

No. R R Square Adjusted R Square 
Standart Error Of The 

Estimate 

1 0, 826 0, 682 0, 675 3,280 
Sumber :  Data Olahan, 2021 

 

Diperoleh koefisien (R) sebesar 0, 826, hal ini memberi arti bahwa variabel brand trust dan 

store atmosphere keeratan hubungannya berada dalam kategori sangat kuat terhadap loyalitas 

pelanggan pada Rotte Bakery delima panam Pekanbaru. Diperoleh Adjusted R Square sebesar 0, 675 x 

100 = 67,5%, hal ini memberi arti bahwa besarnya kontribusi variabel Brand trust dan Store 

Atmosphere terhadap Loyalitas Pelanggan pada Rotte Bakery delima panam Pekanbaru adalah sebesar 

67,5%, sedangkan sisanya sebesar 32,5% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil secara simultan yaitu pengujian secara bersama-sama menunjukan brand 

trust dan store atmosphere berpegaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen yang di buktikan dengan 

hasil olahan data yang memiliki signifikasi sebesar 0,000 Tanggapan responden terhadap variabel  

loyalitas pelanggan  dalam penelitian ini diketahui yaitu pernyataan akan terus datang untuk membeli 

produk rotte. Memberikan arti bahwa dalam memasarkan produk Rotte Bakery, pemilik Perusahaan 

Rotte bakery cabang delima panam pekanbaru sudah mampu menjalin hubungan yang baik dan 

komunikasi dengan konsumennya, sehingga konsumen tersebut selalu memprioritas dalam mencari 

produk rotte untuk aktifitas yang dilakukanya. Sedangkan pernyataan yang memiliki mutu terendah 

yaitu pernyataan konsumen bisa mengembalikan produk rotte jika terjadi kerusakan. Yang artinya bila 

produk yang dibeli bisa dikembalikan lagi kepada Rotte bakery Soekarno cabang delima panam.Hal ini 

disebabkan karena  bungkusnya kurang rapi atau rusak Rotte Bakery delima panam Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil uji secara persial yaitu secara sendiri-sendiri menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel brand trust terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai signifikasi sebesar 0.000. Dengan dimikian dapat dikatakan bahwa variabel 

brand  trust berpegaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada PT. Rotte Ragam Rasa Cabang 

delima Panam pekanbaru. Dari hasil tanggapan responden terhadap variable brand trust pada Rotte 

bakery delima panam  Pekanbaru dapat diketahui bahwa pernyataan dengan nilai mutu tertinggi yaitu 

pernyataan produk rotte yang saya konsumsi sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Yang artinya 

konsumen merasa bahwa produk Rotte Bakery cabang delima panam pekanbaru sudah sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan karna roti yang di jual memiliki rasa yang enak dan lembut dan sesuai 

dengan keinginan konsumen. Sedangkan pernyataan yang memiliki mutu terendah yaitu pernyataan 

produk rotte yang sudah saya beli, bisa disimpan dalam kurun waktu yang lama. Yang artinya masih 

terdapat konsumen yang merasa bahwa produk Rotte Bakery, hal ini disebabkan karna produk rotte 

rotte bakery tidak mengunakan pengawet sehingga roti tidak bisa bertahan lama. 

Berdasarkan hasil uji secara persial yaitu secara sendiri-sendiri menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variable Store Atmosphere terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai signifikasi sebesar 0.004, dengan dimikian dapat dikatakan bahwa 

variable Store Atmosphere berpegaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada PT. Rotte Ragam 

Rasa Cabang delima Panam pekanbaru. Pernyataan yang memiliki mutu dengan nilai rata-rata tertinggi 

yaitu pernyataan susunan produk bakery sudah rapi, Yang artinya mayoritas konsumen merasa bahwa 

susunan produk  Rotte Bakery delima panam sudah rapi dan bagus, hal ini bertujuan agar konsumen 

merasa nyaman dalam melakukan pembeli pada Rotte Bakery delima panam  Pekanbaru . 

Sedangkan pernyataan yang memiliki mutu terendah yaitu pernyataan karyawan mempunyai 

pengatahuan tentang produk yang dijual. Yang artinya masih terdapat konsumen yang merasa bahwa 
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karyawan Rotte Bakery sudah masih ada belum mengetahui informasi ketersediaan produk yang 

ditawarkan, sebagaian besar konsumen Rotte Bakery delima Pekanbaru mengambil produk berdasarkan 

keterangan yang ada pada produk tersebut ,hanya sebagian kecil konsumen yang bertanya kepada 

karyawan tentang produk yang ada di Rotte Bakery deliam panam Pekanbaru, jika konsumen tersebut 

menginginkan produk untuk acara-acara tertentu,barulah mereka akan bertanya kepada karyawan untuk 

mendapatkan produk yang mereka butuhkan 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa secara simultan, brand trust dan 

store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada PT. Rotte Ragam Rasa 

Cabang delima panam  Pekanbaru yang dibuktikan dengan  signifikansi sebesar 0,000. Secara parsial, 

brand trust berpegaruh secara signifikan terhadap loyalitas pelanggan yang di buktikan dengan hasil 

signifikasi sebesar 0.000. selanjutnya store atmosphere berpegaruh secara signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan yang dibuktikan dengan hasil signifikasi sebesar 0,004. Kontribusi brand trust dan store 

atmosphere terhadap loyalitas pelanggan pada PT. Rotte Ragam Rasa Cabang delima panam Pekanbaru 

yaitu sebesar 67,5%, sedangkan sisanya sebesar 32,5% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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